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Abstract: Assessment tools PKM Model Involving Scaffolding Metacognitive Based on Revised 

Bloom's Taxonomy. This research aims to develop software process assessment and the results of applying the 

model statistics PKM-BC material. The study was designed with the development of the Model Plomp. The test 

device of assessment will be conducted at SMAN 11 and SMAN 3 Makassar.Untuk achieve the objectives of 

this study used a method of development of Plomp (1997), which consists of five phases. Based on research, the 

resulting asesen valid, practical, and effective. The resulting assessment device includes four dimensions of 

knowledge, that is faktual, konseptuap, procedural, and metacognitive. 

Abstrak: Perangkat Asesmen Model PKM yang Melibatkan Scaffolding Metakognitif Berdasarkan 

Revisi Taksonomi Bloom. Penelitian ini bertujuan mengembangkan perangkat asesmen proses dan hasil 

penerapan model PKM-SM materi statistika. Penelitian didesain dengan pengembangan Model Plomp. Uji 

coba perangkat asesmen akan dilaksanakan di SMA Negeri 3 dan SMA Negeri 11 Makassar.Untuk mencapai 

tujuan penelitian ini digunakan metode pengembangan dari Plomp (1997) yang terdiri dari lima fase. 

Berdasarkan penelitian, dihasilkan perangkat asesen yang valid, praktis, dan efektif. Perangkat asesmen yang 

dihasilkan mencakup empat dimensi pengetahuan, yakni faktual, konseptuap, prosedural, dan metakognitif. 

Kata Kunci: konstruktivistik, scaffolding metakognitif, asesmen kinerja 

Pada penelitian tahap pertama sebelumnya 

telah dilakukan pembuatan CD model PKM-SM 

yang berlokasi di SMA Negeri 11 Makassar de-

ngan melibatkan siswa kelas II IPA SMA Negeri 3 

Makassar sebagai siswa yang belajar dan salah se-

orang guru SMA Negeri 3 Makassar sebagai guru 

model. Selanjutnya, pada tahap kedua ini dilaku-

kan pengembangan perangkat asesmen yang meng-

acu pada revisi taksonomi Bloom yang memper-

hatikan dimensi proses kognitif dan dimensi pe-

ngetahuan.  

Buana (Dalton, 2009) mengemukakan bah-

wa assessment adalah alih-bahasa dari istilah peni-

laian. Adapun menurut Santrock (2008:352) bahwa 

asesmen merupakan proses yang berlangsung terus 

menerus. Asesmen lebih dari sekedar memberikan 

tes atau memberi nilai. Asesmen adalah segala se-

suatu yang dilakukan guru untuk mengetahui apa-

kah siswa-siswanya belajar. Selanjutnya, Black 

dan William (Rasyid dan Mansur, 2007:7) mende-

finisikan penilaian sebagai semua aktivitas yang 

dilakukan oleh guru dan siswa untuk menilai diri 

mereka sendiri, yang memberikan informasi untuk 

digunakan sebagai umpan balik untuk memodifi-

kasi aktivitas belajar dan mengajar. Johnson dan 

Johnson (2002:1) mendefinisikan asesmen sebagai 

pengumpulan informasi tentang kualitas atau kuan-

titas dari perubahan siswa, kelompok, guru, atau 

administrator.  

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas, ma-

ka dapat disimpulkan bahwa asesmen dalam pene-

litian ini adalah suatu alat yang digunakan untuk 

mengetahui pencapaian tujuan pembelajaran. Ada 

beberapa model asesmen yang dapat digunakan 
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dalam pembelajaran matematika yang sesuai de-

ngan KTSP, yaitu: (1) asesmen kinerja, (2) proyek 

dan investigasi,(3) portofolio,(4) asesmen produk, 

(5) asesmen diri, dan (6) tes tertulis (Depdiknas, 

2006). Dalam penelitian ini asesmen yang digu-

nakan adalah (1) Asesmen kinerja (performance 

assessment). Asesmen kinerja merupakan penilaian 

yang dilakukan dengan mengamati kegiatan siswa 

dalam melakukan sesuatu. Asesmen ini meng-

haruskan siswa mempertunjukkan kinerja, bukan 

menjawab atau memilih jawaban dari sederetan 

kemungkinan jawaban yang sudah tersedia. Ases-

men kinerja harus mencakup hasil akhir dan proses 

untuk mencapai hasil itu.Mairing (2006:16) meng-

ungkapkan bahwa dalam asesmen kinerja guru dan 

siswa dapat menggunakan rubrik yang sudah ada 

atau dapat mengembangkan rubrik sendiri. Menu-

rut Ott (1994:10), siswa harus mengetahui apakah 

dasar penyusunan setiap level dari kinerja. Jadi, 

kriteria kinerja khusus yang diberikan pada rubrik 

seharusnya menandai setiap tugas kinerja ketika 

diberikan kepada siswa. Ketika siswa menyelesai-

kan tugas kinerja, pekerjaan siswa dibandingkan ke 

rubrik khusus dan penilaian holistik berdasarkan 

level yang sesuai dengan gambaran pekerjaan sis-

wa. Komentar–komentar khusus dapat ditambah-

kan pada pekerjaan siswa atau profil siswa untuk 

referensi berikutnya; (2) Asesmen diri (self asses-

sment). Asesmen diri adalah suatu alat asesmen 

yang meminta siswa untuk menilai dirinya sendiri 

berkaitan dengan status, proses dan tingkat penca-

paian kompetensi yang dipelajarinya. Asesmen diri 

dapat digunakan untuk menilai kompetensi kog-

nitif, afektif dan psikomotor; dan (3) Tes tertulis. 

Tes tertulis merupakan tes dengan soal dan jawab-

an yang diberikan kepada siswa dalam bentuk 

tulisan. Dalam menjawab soal siswa tidak selalu 

merespon dalam bentuk menulis jawaban tetapi 

dapat juga dalam bentuk yang lain seperti tan-

da,mewarnai, atau menggambar. 

Bloom, dkk (1956) berpendapat bahwa tak-

sonomi (pengelompokan) tujuan pendidikan harus 

mengacu pada tiga jenis domain/ranah yang mele-

kat pada diri siswa, yaitu: (1) ranah proses berpi-

kir/kognitif (cognitive domain), (2) ranah nilai atau 

sikap (affectivedomain), dan (3) ranah keteram-

pilan (psychomotor domain). Ranah kognitif dika-

tegorikan dalam enam jenjang yang tersusun mulai 

dari yang sederhana sampai dengan yang paling 

kompleks, yaitu (1) pengetahuan (knowledge), yai-

tu kemampuan mengingat materi pelajaran yang 

sudah dipelajari sebelumnya, (2) pemahaman 

(comprehension, understanding), seperti menafsir-

kan, menjelaskan, atau meringkas, (3) penerapan 

(application)  kemampuan menafsirkan atau meng-

gunakan materi pelajaran yang sudah dipelajari ke 

dalam situasi baru atau konkrit; (4) analisis (ana-

lysis), yaitu kemampuan menguraikan atau menja-

barkan sesuatu ke dalam komponen-komponen 

atau bagian-bagian sehingga susunannya dapat di-

mengerti; (5) sintesis (synthesis), yaitu kemam-

puan menghimpun bagian-bagian ke dalam suatu 

keseluruhan; (6) evaluasi (evaluation), yaitu ke-

mampuan menggunakan pengetahuan untuk mem-

buat penilaian terhadap sesuatu berdasarkan kri-

teria tertentu.Thohir (2009) mengungkapkan bah-

wa taksonomi Bloom telah menancapkan akar pe-

ngaruhnya yang kuat dalam perkembangan tek-

nologi pembelajaran di Indonesia selama lebih dari 

25 tahun. Teori yang dipakai untuk memetakan tu-

juan pembelajaran itu terdiri atas kognitif, afektif, 

dan psikomotor. Jika sebelumnya, Bloom meng-

klasifikan tujuan kognitif dalam enam level, yaitu 

pengetahuan (knowledge), pemahaman (compre-

hension), aplikasi (apply), analisis (analysis), sin-

tesis (synthesis), dan evaluasi (evaluation) dalam 

satu dimensi, maka Anderson dan Krathwohl 

(2001) merevisinya menjadi dua dimensi, yaitu 

dimensi proses kognitif dan dimensi pengetahuan. 

Dimensi proses kognitif, terdiri atas mengingat 

(remember), memahami (understand), menerapkan 

(apply), menganalisis (analyze), menilai (eva-

luate), dan berkreasi (create).  Dimensi pengeta-

huan terdiri atas pengetahuan faktual (faktual 

knowledge), pengetahuan konseptual (conceptual 

knowledge), pengetahuan prosedural (procedural 

knowledge), dan pengetahuan metakognisi (meta-

cognitive knowledge). 

Dimensi pengetahuan dalam Anderson & 

Krathwohl (2001), terdiri atas pengetahuan faktual 

(faktual knowledge), pengetahuan konseptual (con-

ceptual knowledge), pengetahuan prosedural (pro-

cedural knowledge), dan pengetahuan metakognisi 

(metacognitive knowledge). Pengetahuan Faktual 

(Faktual Knowledge). Pengetahuan faktual meli-

puti unsur-unsur dasar yang digunakan dalam ber-

komunikasi tentang mata pelajaran, pemahaman, 

dan pengorganisasian secara sistematis. Biasanya 
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unsur-unsur ini berguna untuk orang-orang yang 

bertugas dalam menyajikan mata pelajaran; mereka 

memerlukan sedikit atau tidak ada perubahan dari 

penggunaan aplikasi satu ke aplikasi lainnya. Pe-

ngetahuan faktual mengandung dasar yang harus 

diketahui siswa yaitu jika siswa harus terbiasa un-

tuk memecahkan setiap masalah di dalamnya. Un-

sur-unsur ini biasanya berupa simbol-simbol kon-

kret. Sebagian besar, pengetahuan faktual berada 

pada tingkat abstraksi yang paling rendah. Dua 

subtipe pengetahuan faktual yaitu pengetahuan ten-

tang terminologi (Aa) dan rincian spesifik serta 

unsur-unsur (Ab).  

Pengetahuan Konseptual (conceptual know-

ledge). Pengetahuan konseptual termasuk penge-

lompokan dan klasifikasi serta hubungan dian-

taranya, termasuk pengorganisasian bentuk-bentuk 

pengetahuan, termasuk skema, model-model men-

tal maupun teori-teori yang bersifat implisit atau 

eksplisit. Skema maupun teori ini mewakili penge-

tahuan individu tentang bagaimana suatu bagian  

materi diorganisasikan dan disusun, atau dihu-

bungkan dalam suatu sistem.Pengetahuan konsep-

tual mencakup tiga substipe:  pengetahuan tentang 

klasifikasi dan kategori, prinsip-prinsip dan 

gneralisasi, dan teori, model, dan struktur. 

 Pengetahuan prosedural (procedural know-

ledge). Pengetahuan tentang bagaimana melakukan 

sesuatu. Pengetahuan prosedural sering disebut se-

bagai sejumlah langkah-langkah yang diikuti, 

termasuk di dalamnya pengetahuan tentang kete-

rampilan-ketrampilan, algoritma, teknik dan meto-

de  yang secara umum dikenal sebagai prosedur-

prosedur. Pengetahuan prosedural juga termasuk 

pengetahuan tentang kriteria yang digunakan jika 

menggunakan prosedur yang bervariasi.  

Pengetahuan metakognitif (metacognitive 

knowledge). Pengetahuan metakognitif adalah pe-

ngetahuan tentang kognisi secara umum serta kesa-

daran dan  pengetahuan tentang kognisi sendiri. 

Pengetahuan ini mengacu pada pengetahuan atas 

proses-proses berpikir dan informasi tentang bagai-

mana memanipulasi proses-proses tersebut secara 

efektif. 

Penelitian ini dilakukan dengan landasan 

bahwa Matematika merupakan alat yang berfungsi 

untuk mengembangkan penalaran, berpikir logis, 

kritis, obyektif dan rasional, yang diperlukan baik 

dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam me-

ngembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Berdasarkan uraian di atas maka masalah pene-

litian ini adalah ”Bagaimana proses dan hasil pe-

ngembangan model pembelajaran matematika 

yang melibatkan scaffolding metakognitif (PKM-

SM) yang valid, praktis, dan efektif?” 

Adapun, tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengembangkan dan menghasilkan perangkat 

Asesmen model Pembelajaran Konstruktivistik 

dalam Matematika yang melibatkan Scaffolding 

Metakognitif yang valid. Asesmen yang dimaksud 

dalam penelitian ini adalah menyangkut: Asesmen 

Tes, Asesmen Kinerja, dan Asesmen Diri. Ketiga 

jenis asesmen ini dikembangkan berdasarkan revisi 

taksonomi Bloom yang memperhatikan dimensi 

pengetahuan dan dimensi proses kognitif. 

  

 

METODE  

Penelitian ini adalah penelitian pengem-

bangan (developmental research). Penelitian ini 

bertujuan untuk mengembangkan perangkat ases-

men berdasarkan revisi taksonomi Bloomi peleng-

kap pada model Pembelajaran Konstruktivistik 

dalam Matematika yang melibatkan Scaffolding 

Metakognitif dengan materi statistik. Lokasi 

penelitian adalah SMA Negeri 3 Makassar. Per-

timbangan memilih lokasi ini karena sebelumnya 

penelitian sejenis belum pernah dilakukan di se-

kolah ini. Sumber data dalam penelitian ini adalah 

siswa SMA Negeri 3 Makassar tahun ajaran 2012/ 

2013. Instrumen dan perangkat yang digunakan 

untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini 

adalah Lembar validasi, Lembar materi dan tabel 

revisi taksonomi Bloom, Lembar tes tertulis, Lem-

bar asesmen diri, dan Lembar asesmen kinerja. 

Pengumpulan data dilaksanakan pada tahap 

realisasi/konstruksi perangkat  asesmen yang telah 

dirancang. Teknik validasi instrumen adalah Pe-

rangkat Asesmen Tes, Perangkat Asesmen Diri, 

dan Perangkat asesmen kinerja. Analisis data di-

laksanakan pada fase tes, evaluasi dan revisi.  Data 

yang telah dikumpulkan selanjutnya dianalisis. 

Data validasi diperoleh dari hasil penilaian tim va-

lidator terhadap lembar asesmen tes tertulis, lem-

bar asesmen diri, dan lembar asesmen kinerja. 

Analisis dilakukan dengan memperhatikan saran 

dan komentar validator dengan menghitung rata-

rata skor tiap komponen.   
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Berdasarkan hasil investigasi awal di SMA 

Negeri 3 Makassar dan hasil pertemuan guru-guru 

menunjukkan bahwa sudah ada guru yang men-

coba menerapkan pembelajaran konstruktivistik, 

namun mereka masih mengalami kesulitan, seperti 

yang diungkapkan antara lain: (1) siswa merasa 

bosan karena terlalu lama mengkonstruk, (2) kalau 

siswa mengalami masalah, mereka membantunya 

dengan memberitahukan rumus secara langsung, 

(3) belum menerapkan scaffolding metakognitif. 

Hal lain yang ditemukan dalam investigasi awal ini 

yaitu: perbincangan peneliti dengan guru-guru dan 

kepala sekolah tentang kondisi pembalajaran di 

kelas saat ini, diperoleh informasi antara lain (1) 

umumnya guru masih menggunakan pembelajaran 

langsung (belum menerapkan pembelajaran kons-

truktifistik), (2) pedoman pengajaran masih me-

ngacu pada buku paket, (3) pemberian bantuan 

kepada siswa yang mengalami kesulitan saat be-

lajar, umumnya masih bersifat pemberitahuan se-

cara langsung, dan (4) penekanan evaluasi hasil 

belajar matematika masih dominan pada sekor 

yang diperoleh siswa, tanpa memperhatikan pro-

ses, kinerja, penilaian diri siswa terhadap kom-

petensi dasar yang dipelajari. 

Khususnya terkait dengan asesmen, guru 

masih mengandalkan penilaian berupa ujian blok, 

ujian MID Semester, dan ujian sumatif, yang kese-

muanya hanya menggunakan asesmen tes baik 

berupa esai maupun pilihan ganda. Terkait dengan 

target atau komponen yang dililai pada ujian-ujian 

tersebut, guru masih menggunakan taksonomi 

Bloom, yaitu hanya memperhatikan dimensi proses 

kognitif berupa ingatan, pemahaman, terapan, 

analisis, sintesa, dan evaluasi. Belum ada 

melakukan asesmen/penilaian yang berdasarkan 

revisi taksonomi Bloom.  

Adapun terkait dengan kemampuan pengua-

saan siswa terhadap kompetensi dasar, umumnya 

berada pada kategori di atas KKM, namun masih 

ada kurang lebih 20% yang berada di bawah KKM. 

Berdasarkan hasil investigasi awal di kelas XI IPA 

SMA Negeri 3 Makassar seperti yang diuraikan 

pada bagian A di atas, peneliti merancang asesmen 

berdasarkan revisi taksonomi Bloom dengan butir-

butir soal terjabarkan seperti pada tabel 1. 

Berdasarkan pada hasil perancangan, maka 

dilakukan pengonstruksian perangkat asesmen 

model PKM-SM sebagai produk penelitian ini. Se-

belum melakukan proses validari ahli, terlebih da-

hulu menyusun instrument validasi. Hasil pengons-

truksian perangkat asesmen dan istrumen vadidasi 

yang telah dibuat, selanjutnya dilakukan proses 

validasi ahli dengan hasil sebagai berikut. Kedua 

validator menyatakan bahwa revisi hanya dibu-

tuhkan dalam  redaksi soal dengan, kemudian 

peneliti sudah merevisinya dan memperlihatkan 

kembali kepada validator dan menyatakan valid 

dan dapat dipahami. Rata-rata skor untuk validasi 

isi sebesar (3,71+3,86)/2=3,79 yang dikategorikan 

valid. Rata-rata skor untuk bahasa dan penulisan 

soal sebesar (3 + 3)/2 = 3 yang dikategorikan dapat 

dipahami. 

Kedua penilai validitas asesmen tes me-

nyimpulkan bahwa semua assessmen yang digu-

nakan sudah valid dan dapat digunakan pada 

pengambilan data selanjutnya. Pada Asesmen Diri, 

kedua validator menyatakan bahwa asesmen diri 

dapat digunakan sedikit revisi yaitu hanya pada 

kesalahan pengetikan. Kemudian peneliti sudah 

merevisinya dan memperlihatkan kembali kepada 

validator dan menyatakan sudah dapat digunakan 

dengan rata-rata skor  (4,75+ 4,88) /2 = 4,81 atau 

dikategorikan Sangat Baik 
 

Tabel 1. Penjabaran Soal Asesmen Berdasarkan Dimensi Proses Kognitif dan Dimensi Pengetahuan 

Dimensi 

Pengetahuan 

Dimensi Prose Kognitif 

Ingatan Pemahaman Penerapan Analisis Evaluasi Mencipta 

Faktual  √   √  

Konseptual √   √   

Prosedural   √   √ 

Metakognisi      √ 
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Tabel 2. Analisis Deskriptif Asesmen Berdasarkan Revisi Taksonomi Bloom 

 
 
 

Pada Asesmen Kinerja, kedua validator 

menyatakan bahwa asesmen kinerja dapat 

digunakan dengan revisi pada kesalahan pe-

ngetikan. Kemudian peneliti sudah merevi-

sinya dan memperlihatkan kembali kepada va-

lidator dan menyatakan sudah dapat diguna-

kan dengan rata-rata skor  (4,6+4,7)/2 = 4,65 

atau dikategorikan sangat baik. 

Pada Rubrik Penskoran Asesmen, ke-

dua validator menyatakan bahwa rubrik pen-

skoran asesmen dapat digunakan sedikit revisi 

yaitu pada kesalahan pengetikan. Kemudian 

peneliti sudah merevisinya dan memperlihat-

kan kembali kepada validator dan menyatakan 

sudah dapat digunakan dengan rata-rata skor  

(4,5 + 4,5)/2 = 4,5 atau dikategorikan Sangat 

Baik. 

Hasil Implementasi 

Berdasarkan deskripsi hasil analisis da-

ta Pengembangan Asesmen berdasarkan revisi 

Taksonomi Bloom pada Tabel 2, terlihat bah-

wa item 1 yang menyangkut C2-Faktual bera-

da jauh di bawah nilai KKM 4 sekolah yang 

dijadikan tempat penelitian yaitu 70 dan 73. 

Disampin nilai rata-rata yang rendah, juga 

ditunjukkan oleh nilai kemiringan positif, ni-

lai minimum 25 dan maksmun 100. Ini me-

nunjukkan bahwa item pemaha-man yang fak-

tual masih sulit dipahami oleh peserta didik. 

Hal ini terjadi karena belum terbiasanya pe-

serta didik mengerjakan soal yang semacam 

ini. Begitu pula pada item C3-Prosedural, 

yang menguji sejauh mana ke-mampuan siswa 

menerapkan pengetahuan konsep matematik. 

Berdasarkan pengetahuan proseduralnya. Ren-

tang skor pada item C3-Prosedural masih ren-

dah jangkauannya disbanding dengan C2-Fak-

tual. Item-item yang lain masih berada pada 

kategori sedang, artinya sudah berapa di seki-

tar nilai KKM dari empat sekolah objek. Ber-

dasarkan hasil wawancara peneliti dengan be-

berapa peserta didik yang mengerjakan soal 

ini, menyatakan soal ini sebenarnya mudah 

hanya karena yang diminta tidak biasa sehing-

ga umumnya peserta didik merasa susah me-

nyelesaikannya.  

PENUTUP 

Ada tujuh sel pada revisi taksonomi 

Bloom yang telah valid, praktis dan efektif. 

Item yang kami maksud pada poin satu di atas 

adalah 1) C1-Konseptual: memadukan antara 

ingatan pada proses kognitif dan pengetahuan 

konseptual. Memperoleh nilai rata-rata sebe-

sar 87,64 dan jangkauannya yang merupakan 

yang terbasar; 2) C2-Faktual: memadukan an-

tara pemahaman pada proses kognitif dan 

pengetahuan Pengetahuan faktual. Memper-

oleh nilai rata-rata sebesar 53,09 dan jang-

kauannya yang merupakan merupakan jang-

kauan yang terbasar dari ketujuh item yang 

dikembangkan. 3) C4-Konseptual: memadu-

kan antara analisis pada proses kognitif dan 

Pengetahuan faktual. Memperoleh nilai rata-

rata sebesar 73,95 dan jangkauannya yang 

merupakan yang terbasar; 4) C5-Faktual: me-

madukan antara evaluasi pada proses kognitif 

dan Pengetahuan faktual. Memperoleh nilai 

rata-rata sebesar 82,02 dan jangkauannya 
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yang merupakan yang basar; 5) C3–Prose-

dural: memadukan antara penerapan pada pro-

ses kognitif dan Pengetahuan faktual. Mem-

peroleh nilai rata-rata sebesar 82,02 dan 

jangkauannya yang merupakan yang basar; 6) 

C6-Prosedural: memadukan antara Kreatifitas 

pada proses kognitif dan Prosedural, Mem-

peroleh nilai rata-rata sebesar 39,96 dan jang-

kauannya yang merupakan merupakan jang-

kauan yang terbasar dari ketujuh item yang 

dikembangkan. 7) C7-Metakognitif: memadu-

kan antara Kreatifitas pada proses kognitif dan 

Metakognitif. Memperoleh nilai rata-rata se-

besar 76.97 dan jangkauannya yang merup-

akan merupakan jangkauan yang lebih pendek 

dari ketujuh item yang dikembangkan. 
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